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Penelitian ini  dilakukan  pada siswa kelas  X Sekolah Menengah Atas Negeri  1  Tanah
Pinoh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kolaborasi antara Guru Bimbingan dan
Konseling dengan guru mata pelajaran agama kristen dalam mencegah kenakalan remaja.
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  adalah  metode  deskriptif  dengan  bentuk
penelitian  survei.  Teknik  pengumpul  data  yang  digunakan  adalah  teknik  komunikasi
langsung  dan  teknik  komunikasi  tidak  langsung  dengan  alat  pengumpul  data  berupa
angket  dan panduan wawancara.  Sampel  dalam penelitian ini  adalah 57 orang siswa.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara bimbingan dan konseling
dengan guru mata pelajaran agama kristen dalam mencegah kenakalan remaja dengan
persentase 57,19 % masuk dalam kategori cukup baik. 
Kata Kunci: guru BK, guru mata pelajaran Agama Kristen, kenakalan remaja
Abstract
This research was conducted on the students of class X High School State 1 Tanah
Pinoh. This study aims to find out the collaboration between Teacher Guidance
and  Counseling  with  Christian  religious  teachers  in  preventing  juvenile
delinquency. The method used in this research is descriptive method with survey
research  form.  Data  collecting  techniques  used  are  direct  communication
techniques and indirect communication techniques with data collection tools in
the form of questionnaires and interview guides. The sample in this research is 57
students.  The  results  of  this  study  indicate  that  the  collaboration  between
guidance  and  counseling  with  teachers  of  Christian  religious  subjects  in
preventing  juvenile  delinquency  with  the  percentage  of  57.19%  fall  into  the
category quite well.
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PENDAHULUAN
Masa  remaja  merupakan  salah
satu  periode  dari  perkembangan
manusia.  Masa  ini  merupakan  masa
perubahan  atau  peralihan  dari  masa
kanak-kanak  ke  masa  dewasa  yang
meliputi  perubahan  biologik,
perubahan psikologik,  dan perubahan
sosial. Piaget (dalam Asrori, 2008: 8)
mengatakan bahwa secara psikologis,
remaja  adalah  suatu  usia  di  mana
individu menjadi terintegrasi  kedalam
masyarakat  dewasa,  suatu  usia  di
mana anak tidak merasa bahwa dirinya
berada  di  bawah  tingkat  kesadaran
orang  yang  lebih  tua  melainkan  rasa
sama atau  paling  tidak  sejajar.  Masa
remaja merupakan masa  yang  penuh 
dengan  harapan, penuh  dengan  cita-
cita  dan  penuh  dengan  romantika
kehidupan yang sangat indah. 
Masa  remaja  ditandai  dengan
kematangan  fungsi  reproduksi  atau
disebut dengan masa pubertas. Periode
ini dilihat sebagai transisi masa kanak-
kanak  memasuki  masa  dewasa.  Pada
masa ini mereka mulai meninggalkan
perilaku  yang  dianggap  kanak-kanak
memasuki masa dewasa, mereka mulai
meninggalkan perilaku yang dianggap
kekanak-kanakan  dan  mulai
mengadopsi  perilaku  yang  dianggap
sebagai  orang  dewasa  yang
bertanggung jawab.  
Perubahan  zaman  telah
mengubah  gaya  hidup  para  remaja,
terutama  di  kota-kota  besar.
Kebanyakan  remaja  sekarang  sangat
aktif  melahap  media.  Bagi  anak
remaja,  sangat  diperlukan  adanya
pemahaman,  pendalaman,  serta
ketaatan terhadap ajaran  agama yang
di  anut.  Kenyataan  sehari-hari
menunjukan bahwa anak-anak remaja
yang  melakukan  kejahatan  sebagian
besar kurang memahami norma-norma
agama,  bahkan  mungkin  lalai
menunaikan  perintah-perintah  agama.
Apabila  orang  tua  kurang
memperhatikan  masalah  ini,  maka
akan  berakibat  tidak  harmonisnya
hubungan antara orang tua dan anak.
Akhirnya  anak  akan  mencari  jalan
hidupnya  sendiri.  Bukan  rahasia  lagi
bahwa  hal  ini  banyak  terjadi  pada
keluarga  tingkat  menengah  keatas
karena kesibukan orang tua.  Perilaku
menyimpang yang diperlihatkan anak,
seperti  tawuran,  menyalahgunakan
narkoba  dan  seks  bebas,  adalah
perilaku  yang  melanggar  norma-
norma  hukum  pidana.  Akibat  dari
perilaku  menyimpang  itu,  akan
merugikan dirinya dan orang-orang di
sekitarnya.
Para ahli pendidikan sependapat
bahwa  kenakalan  anak  banyak
dilakukan di usia remaja yakni mereka
yang berusia antara 13-18 tahun. Pada
usia  tersebut,  seseorang  sudah
melampaui masa kanak-kanak, namun
masih  belum  cukup  matang  untuk
dapat  dikatakan  dewasa.  Ahmad
Juntika dan Mubiar Agustin (2011: 79)
mengemukakan  bahwa  perubahan
fisik  pada  remaja,  terutama  organ-
organ  seksual  mempengaruhi
perkembangan  emosi  atau  perasaan-
perasaan dan dorongan-dorongan yang
baru dimana sebelumnya tidak pernah
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dialami, seperti perasaan cinta, rindu,
keinginan  untuk  berkenalan  lebih
intim kepada lawan jenis.
Masa remaja merupakan sebuah
masa  transisi  dengan  setiap  masalah
dan  bentuknya  masing-masing.
Beberapa  masalah  itu  muncul,  mulai
dari  permasalahan  di  rumah,  di
sekolah,  hingga  di  setiap  lingkungan
tempat  mereka  berinteraksi.
Khususnya  di  sekolah,  beberapa
remaja  bahkan  memerlukan
pendampingan khusus karena di sana
mereka  akan  diperhadapkan  pada
beban  studi,  teman  sebaya,  kakak
kelas,  dan  juga  guru-guru yang akan
memungkinkan  mereka  menghadapi
beberapa masalah. 
Kenakalan  remaja  meliputi
semua perilaku yang menyimpang dari
norma-norma  hukum  pidana  yang
dilakukan  oleh  remaja.  Willis  (2012:
90) mengemukakan bahwa kenakalan
remaja  merupakan  tindakan  sebagian
para remaja yang bertentangan dengan
hukum,  agama,  dan  norma-norma
masyarakat, sehingga akibatnya dapat
merugikan  orang  lain,  mengganggu
ketentraman umum, dan juga merusak
dirinya sendiri. Perilaku tersebut akan
merugikan dirinya sendiri  dan orang-
orang  di  sekitarnya.  Fenomena
kenakalan  remaja  semakin  meluas,
masalah kenakalan remaja merupakan
masalah  yang  kompleks  terjadi  di
berbagai  kota  di  Indonesia.  Sejalan
dengan arus globalisasi dan teknologi
yang  semakin  berkembang,  arus
informasi  yang  semakin  mudah
diakses serta gaya hidup modernisasi,
di  samping  memudahkan  dalam
mengetahui  berbagai  informasi  di
berbagai  media,  di  sisi  lain  juga
membawa suatu dampak negatif yang
cukup  meluas  di  berbagai  lapisan
masyarakat.
Juntika  &  Agustin  (2011: 81)
mengemukakan  bahwa  berdasarkan
data  BNN tahun 2004,  78% dari  3,2
juta  jiwa  orang  yang  ketagihan
narkoba  adalah  remaja,  dan  data
Departemen  Kesehatan  tahun  2009,
dari  17.699  kasus  AIDS,  50,07%
diantaranya  remaja.  Hasil  penelitian
dan  penelusuran  yayasan  Priangan
Jawa  Barat  di  Bandung  Tahun  2004
menunjukkan  tingginya  kasus  homo
seksual  terjadi  di  kalangan  pelajar.
Hasil  survei  menunjukkan  bahwa
sebanya  21%  siswa  SMP  dan  35%
siswa  SMA  di  sinyalir  telah
melakukan  hubungan  perbuatan
homoseksual.  
Salah satu upaya preventif yang
dapat  dilakukan  dalam  mencegah
kenakalan  remaja  adalah  melalui
pendidikan  agama,  dalam  hal  ini
adalah  pendidikan  agama  kristen.
Pendidikan  agama  kristen  adalah
pendidikan  yang  berupaya  menolong
para remaja untuk hidup dalam terang
Injil,  menemukan  kepribadian  yang
tepat, menerima tanggung jawab bagi
makna  dan  nilai  yang  menjadi  jelas
bagi  mereka  ketika  mereka
mengidentifikasikan  diri  mereka
sendiri dengan tujuan dan misi gereja
dalam  dunia.  Para  remaja  dibentuk
dalam  paguyuban  Kristen  sehingga
mereka  dapat  mendengar  Injil,
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mengalami  maknanya,  menyadari
kasih  Allah  atas  hidup  mereka,  dan
meresponsnya dalam iman dan kasih.
Kehadiran  Guru Agama sebagai
figur sentral dalam pertumbuhan iman
remaja  karena  Guru  Agama  adalah
sosok  yang  sangat  diperlukan  untuk
memacu  perilaku  baik  remaja.
Betapapun  baiknya  yang  dirancang,
namun  pada  akhirnya  perilaku  para
siswa juga tergantung dari peran Guru
Agama. Untuk itu profesi sebagai guru
sangat  memerlukan  aneka  ragam
pengetahuan  dan  keterampilan  yang
memadai  sesuai  dengan  tuntutan
zaman.  Selain  Guru  Agama  yang
paling berperan terkait perilaku siswa
di  sekolah  adalah  Guru  Bimbingan
dan  Konseling.  Kedua  ini  perlu
melakukan  kerja  sama  atau  sering
dikenal  dengan  kolaborasi  dalam
mengatasi  permasalahan  kenakalan
remaja.
Kolaborasi  merupakan  bentuk
kerjasama,  interaksi,  kompromi
beberapa  elemen  yang  terkait  baik
individu,  lembaga  dan  atau  pihak-
pihak  yang  terlibat  secara  langsung
dan  tidak  langsung  yang  menerima
akibat  dan  manfaat.  Nilai-nilai  yang
mendasari  sebuah  kolaborasi  adalah
tujuan yang sama, kesamaan persepsi,
kemauan  untuk  berproses,  saling
memberikan manfaat, kejujuran, kasih
sayang  serta  berbasis  masyarakat.
Abdulsyani  (1994: 34)
mengemukakan  kolaborasi
merupakan suatu bentuk proses sosial,
dimana di dalamnya terdapat aktivitas
yang ditujukan untuk mencapai tujuan
bersama dengan saling membantu dan
saling  memahami  aktivitas  masing-
masing.  Kolaborasi  antara  Guru
Bimbingan  dan  Konseling  dengan
Guru  Agama  Kristen  seharusnya
memberikan dampak yang mendalam
bagi  perilaku  siswa  terlebih  dalam
menjauhkan  diri  pada  tindakan-
tindakan yang melanggar aturan.
Hasil pra penelitian di lapangan
yang  dilakukan  oleh  peneliti  di
Sekolah  Menengah  Atas  Negeri  1
Tanah Pinoh ditemukan perilaku siswa
yang  menunjukkan  gejala  kenakalan
khususnya siswa kelas X. Akan tetapi
perilaku tersebut masih dalam bentuk
kenakalan  biasa  dan  digolongkan
masih  dalam  kategori  minor  atau
ringan seperti  berambut panjang bagi
siswa  laki-laki,  sering  terlambat
datang  kesekolah,  mengeluarkan
pakaian,  sering  bolos,  ditemukan
beberapa  siswa  yang  merokok,  ada
yang berkelahi bahkan di luar sekolah,
sering  ribut  di  kelas  pada  saat  kelas
kosong  dan  beberapa  pelanggaran
lainnya,  informasi  diperoleh  melalui
wawancara bersama Guru Bimbingan
dan  Konseling  dan  Guru  Agama
Kristen  sebelum  peneliti  melakukan
proses penelitian. Secara konkrit telah
dilakukan  upaya  pencegahan  untuk
mengatasi  permasalahan  ini,  salah
satunya  adalah  kegiatan  kolaborasi
yang dilakukan Guru Bimbingan dan
Konseling  dengan  Guru  Agama
Kristen.  Kolaborasi  merupakan
kegiatan  kerja  sama,  kolaborasi  ini
dilakukan dalam bentuk penyampaian
berbagai informasi mengenai dampak
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negatif  dan  bahaya  dari  kenakalan
remaja  dari  Guru  Bimbingan  dan
Konseling  bersama  Guru  Agama
Kristen,  pembinaan  dari  perspektif
agama  mengenai  bahaya  kenakalan,
kegiatan  lainnya  mereka  saling
berkoordinasi  mencari  solusi  jika
menemukan  berbagaimacam  gejala
perilaku  siswa  yang  mengarah  pada
tindakan kenakalan.  
Dari  permasalahan  di  atas
menjadi  perhatian  peneliti  untuk
melakukan  penelitian  dengan  judul
kolaborasi antara Guru Bimbingan dan
Konseling  dengan  Guru  Agama
Kristen  dalam  mencegah  kenakalan
remaja  pada  siswa  kelas  X  Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Tanah Pinoh.
Penelitian ini dilakukan dalam rangka
menganalisis  kolaborasi  yang
dilakukan  Guru  Bimbingan  dan
Konseling  dengan  Guru  Agama
Kristen  dalam  mencegah  kenakalan
remaja. 
METODE PENELITIAN
Metode  merupakan  salah  satu
komponen yang sangat penting dalam
suatu  penelitian.  Berdasarkan  tujuan
umum penelitian  maka  metode  yang
tepat  dalam  penelitian  penelitian  ini
adalah  metode  deskriptif,  karena
dilakukan pada saat  sekarang dengan
sebagaimana  adanya.  Sebagaimana
telah  dikemukakan  oleh  M. Subana
dan Sudrajat  (2009:23)  mengatakan :
“Penelitian deskriptif menuturkan dan
menafsirkan  data  yang  terjadi  pada
saat  penelitian  ini  berlangsung  dan
berlangsung  dan  menyajikan  apa
adanya. Metode deskriftif adalah suatu
bentuk  penguraian  dan
penginterpretasian  yang  memiliki
kaitan  dengan  kondisi-kondisi  yang
ada,  proses  yang sedang berlangsung
atau  kecendrungan-kecendrungan
yang  sedang  berkembang. Setelah
metode  ditentukan,  maka  bentuk
penelitian harus sesuai dengan metode
yang  digunakan.  Karena  metode
penelitian  yang  digunakan  dalam
penelitian  ini  adalah  metode
deskriptif, maka bentuk penelitian pun
sesuai dengan metode tersebut. Bentuk
penelitian yang tepat dalam penelitian
ini adalah  bentuk  penelitian  survey.
Bentuk  penelitian  ini  dilakukan
dengan  cara  peneliti  mengadakan
survey  langsung  ke  lokasi  yang
menjadi  tempat  penelitian.
Selanjutnya Yatim Riyanto (2001: 23)
menyebutkan  bahwa  ciri-ciri
penelitian  survey  adalah  sebagai
berikut :
Data  survey  dapat  dikumpulkan
dari  populasi,  dapat  pula  dari
hanya sebagian saja dari populasi
Untuk suatu hal data yang sifatnya
nyata.
Hasil  survey  dapat  dimanfaatkan
untuk  kepentingan  yang  sifatnya
terbatas,  karena  data  yang  yang
dikumpulkan dibatasi  oleh waktu,
dan saat data itu dikumpulkan.
Biasanya  untuk  memecahkan
masalah yang sifatnya incidental.
Pada  dasarnya  metode  survey
adalah  metode  cross-sectional
(John  W.Best,  1977).  Sedangkan
Fraenkel  dan  Wallen  (1990: 361)
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menyatakan bahwa ada dua bentuk
survey yang dapat dilakukan, yaitu
Cross  sectional  surveys  and
longitudinal surveys.
f. Cenderung  mengandalkan  data
kuantitatif.
g. Mengandalkan  teknik  data
kuantitatif.
h. Mengandalkan  teknik
pengumpulan  data  berupa
kuesioner  dan wawancara
berstruktur.
Sejalan   dengan  hal  tersebut
Sugiyono (2010: 134)  mengatakan
survei pada umumnya merupakan data
dari sejumlah unit atau individu dalam
waktu  yang  bersamaan.  Dengan
demikian  penelitian  ini  dilaksanakan
dengan mengadakan survey langsung
Sekolah Menengah Pertama Negeri  1
Tanah  Pinoh menghimpun  data-data
yang  diperlukan,  kemudian
menganalisis  dan  mendeskrifsikan
data-data  tersebut  hingga  diperoleh
jawaban pertanyaan-pertanyaan.
HASIL  PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN
Berdasarkan  penelitian  yang
telah  dilaksanakan,  maka  akan
disajikan  hasil  dari  penelitian  secara
deksriptif.  Hasil  penelitian  secara
deskriptif  akan  digunakan  untuk
menggambarkan  tentang  kolaborasi
antara Guru Bimbingan dan Konseling
dengan  guru  mata  pelajaran  agama
kristen  untuk  mencegah  kenakalan
remaja,  meliputi:  1)  Kegiatan  Guru
Bimbingan  dan  Konseling,  2)
Kegiatan  guru  mata  pelajaran  agama
kristen,  3)  Kegiatan  yang  dilakukan
bersama.
Adapun hasil penelitian tersebut
dapat  diuraikan pada  tabel  1  sebagai
berikut :
Tabel 1. Hasil Penelitian










Remaja  pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 
Tanah Pinoh 5130  2394 57, 19 CUKUP BAIK
2. Kegiatan Guru 
Bimbingan dan 
Konseling
2394 1397 58,35 Cukup Baik
3. Kegiatan wali kelas 1881 1047 55,66 Cukup Baik
Kegiatan yang 885 490 55,36 Cukup Baik
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dilakukan bersama
Dengan  demikian  secara
keseluruhan  dapat  dikatakan  bahwa
kolaborasi antara Guru Bimbingan dan
Konseling dengan guru mata pelajaran
Agama  Kristen  dalam  mencegah
kenakalan  ramaja  termasuk  kategori
sedang/cukup  baik dengan  perolehan
sebesar 57,19 %.
Lebih  terinci  dapat  dijelaskan
melalui  aspek-aspek  kegiatan
kolaborasi  Guru  Bimbingan  dan
Konseling dengan guru mata pelajaran
Agama  Kristen  dalam  mencegah
kenakalan  remaja  adalah  sebagai
berikut :
a. Kegiatan yang dilakukan oleh Guru
Bimbingan  dan  Konseling
memperoleh  58,35 % yang  berarti
cukup  baik.  Ini  artinya  beberapa
kegiatan yang dilakukan oleh Guru
Bimbingan  dan  Konseling  dalam
mencegah kenakalan remaja seperti
memberikan  layanan  informasi
tentang  dampak  negatif  kenakalan
remaja,  konseling  individual
kepadasiswa  yang  melakukan
kenakalan,  layanan  bimbingan
kelompok terkait kenakalan remaja,
layanan  konseling  kelompok bagi
siswa  yang  terlibat  kenakalan
remaja,  serta  kunjungan  rumah
sudah dilakukan dengan cukup baik
oleh  Guru  Bimbingan  dan
Konseling.   
b. Kegiatan yang dilakukan oleh guru
mata  pelajaran  Agama  Kristen
memperoleh  55,66%  yang  berarti
termasuk  dalam  kategori  “cukup
baik”.  Hal  ini  berarti  guru  mata
pelajaran  Agama  Kristen  sudah
cukup  baik  dalam  memberikan
pembinaan  perilaku sesuai  dengan
norma yang  berlaku  dalam proses
pembelajarannya,  penyuluhan
kesadaran tugas dan kewajiban bagi
anak  remaja,  meningkatkan  rasa
tanggung  jawab  sosial,
meningkatkan  kesadaran  untuk
melaksanakan  ibadah,  dan
meningkatkan  potensi  melalui
kegiatan-kegiatan  positif.  Hal  ini
dilakukan  guru  mata  pelajaran
Agama  Kristen  ketika  proses
belajar mengajar.
c. Kegiatan  yang  dilakukan  secara
bersama-sama  memperoleh
persentase  sebanyak  55,36%
dengan kategori “cukup baik”. Hal
ini  dapat  diinterpretasikan  bahwa
kegiatan  yang  dilakukan  secara
bersama-sama  antara  Guru
Bimbingan  dan  Konseling  dengan
guru mata pelajaran Agama Kristen
dalam mencegah kenakalan remaja
sudah  cukup  baik  dilakukan  oleh
keduanya berupa koordinasi terkait
dengan  strategi  atau  langkah-
langkah  yang  dilakukan  dalam
mencegah  kenakalan,  keduanya
juga  melakukan  konsultasi  terkait
dengan  upaya  apa  yang dilakukan
dalam  mengatasi  permasalahan
siswa yang identik dengan perilaku
kenakalan  dan  memediasi  siswa
apabila  terjadi  pertikaian  atau
perkelahian antar sesamanya. 
Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling
 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas PGRI Yogyakarta
G-COUNS Jurnal Bimbingan dan Konseling
Vol. 1 No. 2 Tahun 2017
p-ISSN : 2541-6782,  e-ISSN : 2580-6467
8
Dari  hasil  kedua  aspek  di  atas
dapat  dijelaskan  melalui  grafik
berikut :










Kenakalan  remaja  meliputi
semua perilaku yang menyimpang dari
norma-norma  hukum  pidana  yang
dilakukan  oleh  remaja.  Perilaku
tersebut  akan  merugikan  dirinya
sendiri dan orang-orang di sekitarnya.
Masa remaja erat dikaitkan dan sering
kali  di  hubung-hubungkan  dengan
yang  namanya  kenakalan  remaja.
Masa remaja secara umum merupakan
peralihan  transisi  dari  masa  kanak-
kanak  ke  masa  remaja.  Pada  masa
remaja banyak sekali perubahan yang
terjadi pada diri anak, baik segi psikis
maupun  fisiknya.  Dalam segi  psikis.
Banyak  teori-teori  perkembangan
yang  memaparkan  ketidakseleraan,
gangguan  emosi,  dan  gangguan
perilaku  sebagai  akibat  dari  tekanan-
tekanan  yang  dialami  remaja  karena
perubahan-perubahan  yang  terjadi
pada  dirinya  maupun  akibat  dari
lingkungan. 
Menurut  Kartono  (2011: 9)
anak-anak  remaja  yang  melakukan
kejahatan itu pada umumnya  kurang
memiliki  kontrol  diri,  atau  justru
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menyalahgunakan  kontrol  diri
tersebut,  dan  suka  menegakkan
standar  tingkah  laku  sendiri,  di
samping  meremehkan  keberadaan
orang  lain.  Sedangkan  menurut
Syamsu  &  Juntika  (2010: 200)
penyimpangan  perilaku  yang  dialami
individu,  sebagai  dampak  dari
ketidaktuntaskannya  tugas-tugas
perkembangan. 
Pada masa remaja banyak sekali
perubahan yang terjadi pada diri anak,
baik  segi  psikis  maupun  fisiknya.
Dalam segi psikis. Banyak teori - teori
perkembangan  yang  memaparkan
ketidakseleraan, gangguan emosi, dan
gangguan perilaku sebagai akibat dari
tekanan-tekanan yang dialami  remaja
karena  perubahan-perubahan  yang
terjadi  pada  dirinya  maupun  akibat
dari  lingkungan. Masa remaja adalah
generasi  muda  yang  berusia  12-19
tahun dengan  ciri-ciri  emosional,
jiwanya mudah terguncang, idealisme
tinggi, pengalaman  sosial  kurang,
mempunyai  kecenderungan keinginan
melawan,menimbulkan  bahaya  dan
kerugian terhadap diri sendiri maupun
orang  lain.tetapi  tidak  semua  remaja
mempunyai mental seperti itu, banyak
remaja  yang  berkompetisi  ke  luar
negri  untuk  mengharumkan  nama
bangsa.
Beberapa  gejala  yang  dapat
memperlihatkan  hal-hal  yang
mengarah  kenakalan  remaja  remaja
adalah sbb :
1. Anak  yang  tidak  di  sukai  oleh
teman-temannya  baik  di  sekolah
maupun tempat bermain sehingga
anak itu sering menyendiri
2. Anak  yang  biasa  menghindarkan
diri dari tanggung jawab di rumah
atau di sekolah
3. Anak  yang  mengeluh,dalam  arti
mengalami  masalah  dan  tidak
sanggup mencari jalan keluar
4. Anak  yang  suka  dusta  dan
berbohong
5. Anak  yang  tidak  sanggup
memusatkan  perhatian  dengan
baik.
Kenakalan  remaja  biasaya
disebabkan  oleh  hal-hal  sebagai
berikut :
1. Kurangnya  perhatian  dan  kasih
sayang dari kedua orang tua
2. Kurangnya  mendapat  bimbingan
rohani  dan  keteladanan
orangtuanya
3. Remaja yang miskin tidak mampu
menyesuaikan diri dengan si ikaya
4. Kecenderungan  demonstrasion
efek pada remaja kota
5. Kurang  ditanamkannya  sense  of
value
6. Adanya mengubah keadaan sosial
dengan nilai-nilai remaja
Peran  pendidik  sangat  penting
dalam  menanggulangi  kenakalan
remaja.  Dalam  penelitian  ini  salah
satunya adalah peran Guru Bimbingan
dan  Konseling  dan  guru  mata
pelajaran  Agama  Kristen.  Hasil
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
kolaborasi  antara  kedua  pendidik
tersebut  cukup  baik  dengan
melakukan  berbagai  kegiatan
pembinaan  dalam  mencegah  segala
bentuk  kenakalan  remaja.  Prayitno,
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dkk (1998: 196) menyatakan bahwa :
Pelayanan  bimbingan  dan  konseling
yang  efektif  memerlukan  kerjasam
semua  pihak  yang  berkepentingan
dengan  kesuksesan  pelayanan  itu.
Kerjasama  antar  personil  sekolah
dengan  tugas  dan  peran  masing-
masing  dalam  pelayanan  bimbingan
dan  konseling  adalah  sangat  vital.
Tanpa  kerja sama  antar  personel  itu,
kegiatan bimbingan dan konseling itu
akan banyak hambatan.
Hasil  penelitian  ini  telah
menunjukkan  bahwa  terjadinya
kerjasama antara Guru Bimbingan dan
Konseling  dengan  Guru  Mata
Pelajaran Agama Kristen dalam upaya
mencegah  kenakalan.  Kerja  sama  ini
dilakukan  berupa  kegiatan  yang
dilakukan  baik  secara  sendiri-sendiri
dengan  tujuan  yang  sama  maupun
kegiatan  yang  dilakukan  secara
bersama-sama.  Kegiatan  yang
dilakukan dengan sendiri  diantaranya
adalah  dengan  melakukan  tugas  dan
tanggung  jawab  masing-masing,
seperti  Guru  Bimbingan  dan
Konseling  melakukan  kegiatan  ini
dengan memberikan informasi tentang
dampak  dari  kenakalan  remaja,
melaksanakan  bimbingan  kelompok,
dan  melakukan  konseling  individual
kepada siswa  yang  sudah melakukan
berbagai  pelanggaran  tentang  aturan
yang ada khususnya di sekolah. Guru
Mata  Pelajaran  Agama  Kristen
melakukan  kegiatan  ini  dengan
memberikan  pendidikan  moral,
pendidikan  agama,  pembinaan
kesadaran anak remaja dan melakukan
berbagai  kegiatan  positif  keagamaan
dalam proses pembelajarannya. 
Kegiatan yang dilakukan secara
bersama-sama  meliputi  kegiatan
koordinasi,  konsultasi,  dan  mediasi.
Kegiatan  koordinasi  dilakukan dalam
rangka  menentukan  strategi  atau
langkah-langkah  yang  dilakukan
dalam  mengantisipasi  segala  bentuk
tindak kenakalan. Kegiatan konsultasi
dilakukan  dalam  rangka  upaya  yang
dilakukan untuk mengatasi siswa yang
melakukan  tindak  kenakalan,  dan
memediasi  para  siswa  yang  terlibat
dalam perkelahian atau pertikaian.  
SIMPULAN
Berdasarkan analisis data angket
dan  deskripsi  hasil  wawancara  dapat
disimpulkan  bahwa  secara  umum
kolaborasi antara Guru Bimbingan dan
Konseling dengan guru mata pelajaran
Agama  Kristen dalam  mencegah
kenakalan remaja pada siswa kelas  X
Sekolah  Menengah  Atas Negeri  1
Tanah  Pinoh sudah  berjalan  dengan
cukup baik
Dengan demikian secara khusus
dapat  disimpulkan  beberapa  hal
sebagai berikut :
1. Kegiatan yang dilakukan oleh Guru
Bimbingan  dan  Konseling dalam
mencegah  kenakalan  remaja  pada
siswa  kelas  X  Sekolah  Menengah
Atas Negeri 1 Tanah Pinoh meliputi
pemberikan  layanan  informasi,
konseling  individual,  layanan
bimbingan  kelompok,  layanan
konseling  kelompok,  serta
kunjungan rumah sudah dilakukan
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dengan  cukup  baik  oleh  Guru
Bimbingan dan Konseling.
2. Kegiatan yang dilakukan guru mata
pelajaran  Agama  Kristen  dalam
mencegah  kenakalan  remaja  pada
siswa  kelas  X  Sekolah  Menengah
Atas Negeri 1 Tanah Pinoh meliputi
pemberikan  kemudahan  kepada
peserta  didik  untuk  mengikuti
layanan  bimbingan  dan  konseling
dan  berpartisipasi  aktif  dalam
pertemuan  bimbingan  dan
konseling  khususnya  dalam
pertemuan kasus sudah cukup baik
dilaksanakan oleh Guru Bimbingan
dan Konseling.
3. Kegiatan  yang  dilakukan  bersama
oleh  Guru  Bimbingan  dan
Konseling  dengan  guru  mata
pelajaran  Agama  Kristen  untuk
mencegah  kenakalan  remaja  pada
siswa  kelas  X  Sekolah  Menengah
Atas Negeri 1 Tanah Pinoh meliputi
kegiatan koordinasi, konsultasi, dan
mediasi  mengenai  perilaku  siswa
yang  mengarah  pada  tindak
kenakalan  telah  cukup  baik
dilaksanakan oleh Guru Bimbingan
dan  Konseling  dengan  guru  mata
pelajaran Agama Kristen.
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